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ABSTRACT

In planning a development project, planning needs to be held so that the project can be
completed on_tim pkgject runs effectively and

j ; ors in planni n result in delays in working on the project, reduced quality or

j e project, and'in d ¢osts of p im e on. Determination of the estimated

time i planning must be pregi consideri e possibilities that ca?u ring the project
dy a

implémentation process in order to avoid delays in implementation. Thi, to determine
the to carry out or complete the project using the PERT m
7i

and find out the
tween the existing schedule with rescheduling using the method. From the
§ of caleulations and analyzes that n carried out using the PER od and depicting

ime is 286 days. While on
completion, which

ject plan the
hability T (d)

Diagram, the project c

tation time schedule is 2.
Ption according to t
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S JUNIVERS

xiii



BAB1
PENDAHULUAN

engelolaan ptgntt dlbmuMbuah pembangunan proyek

' {eberhasilan ataupun kegagalan. dari pe}aksan proyek sering kali
abkafi'kurang terncananya kegiatan proyek serta pengendaltan yang kurang
ingga kegiatan pro ; efisien, hal ini a engakibatkan

|
Mn, menurunny? : jaan, dan me ya biaya

sanaan (Ekanugra , tahapan

m dan penjadwa g pa erhasil atau
] suatu pro 18 de pe akan agar

n proyek Berjala 1. : yek, sering

j imng terma N an efektif
e metode yang digunal ang jeni ek itu sendiri.

gga'menyebabkan terbua : yang tidak perlu (Halimi, 2018).
Dalam pelaksanaan pro g kali terjadi keterl an pekerjaan,
gg enyebabkan proy jalan sesuai den&re ana awal.
erl an dalam menyels pekerjaan akan besakibat tertundanya
lanjutnya. Sema i erjaan yang meb

yelesaikan

yang bisa terjadi selar
penggunaan metode PERT (Program Evaluation and Review Technique) untuk
melakukan penjadwalan. Penentuan durasi kegiatan suatu proyek pada metode ini
diperkirakan dengan menggunakan tiga estimasi waktu, yaitu waktu tercepat
(optimistic duration time), waktu terlama (pessimistic duration time) dan waktu

yang paling mungkin terjadi (most likely time).



Pada tugas akhir ini akan dilakukan penelitian pada Proyek Pembangunan
Drainase Lingkungan Kabupaten Lamongan dengan menggunakan metode PERT,
dalam hal ini penulis melakukan penelitian apakah waktu pelaksanaan proyek
saluran tersebut sesuai dengan waktu yang telah direncanakan oleh perencana.

Dengan perene ydapat mempermudah

nJadwalai § at yang tuhkan untuk
‘ zakan proyek se enga asl kemungklnan ﬁ tegjadi di dalam

kan rumusa

ah sebagai
kan Proyek

ing proyek

Mengetahui perbandingan waktu pelaksanaan antara jadwal existing proyek

' ijﬂ

1.4 MANFAAT PENELITIAN
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk penulis, penulis berharap dapat menerapkan ilmu mengenai salah satu
metode penjadwalan proyek yaitu metode PERT, sehingga dapat

merencanakan waktu pelaksanaan proyek dengan tepat.



2. Untuk pihak kontraktor, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
pertimbangan dan evalusai dalam pelaksanaan proyek karena dalam
merencanakan durasi perlu memperhatikan kemungkinan-kemungkinan yang
akan terjadi, sehingga keterlambatan waktu dalam penyelesaian proyek dapat

diminimali

£odb-AM

enelitian ini dapat terarah pada permasalah yang za

an-batasan masalah sebagai berikut. ini.

ditentukan

clitian ini meliputi

D
semukiman sistem

ingkungan Kabup

2. dde penjad
mon and Re
D nelitian d
cwe rencana pro
r .

)

A \ﬁs data dilakukan
[—

e gan waktu yang :

| elakukan penjad

ang proyek pa drainase
l Proyek Pemb Drainase
kan__ad metodeQ( (Program

or proyekz erupa time
dan durasi pm elaksanaan

akan program Micm cel untuk
E) dan pembuat gram manual
getahui waktu penie esaian proyek.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

E UMNYA
Sebagai bahan p afigan dAeer penelitianitugas akhir ini,
ipaparkan hasil penelitian sejenis yang sudahgpernah’idi

u untuk menghindari adanya duplikasi. Hasil penelitian sebelumnya

aitu sebagai berikut.

i ngan yang

Peneliti menyatakan bahwa

kritisydengan total wakt ari. RT dengan
tingkat keberhasilan 97,9
2. 7+ Penjadwalan Proyek den
ian ini dilakukan ' >si (2002). Peneli;ﬁil ukan pada

gunakan meto

k sekaligus
r perhatian Iebih besar karena
peluang untuk ditepati jadwalnya kecil. Selanjutnya metode CPM dengan
perkiraan waktu penyelesaian yang diperoleh dari metode PERT akan
digunakan untuk menentukan:

a. Perkiraan biaya minimum untuk proyek yang waktu penyelesaiannya

dimungkinkan untuk dipercepat.



b. Resource leveling (meminimumkan jumlah tenaga kerja maksimum dari
setiap kegiatan selama waktu pelaksanaan proyek).
c. Time chart (jadwal) kegiatan proyek.

Khusus pada permasalahan mengenai bagaimana menentukan biaya

S

dlusulkalj g ektlf Hasil analisis peneliti

gnyatakan bahwa problem penjadwalan aktivw proyek  dapat
aimalkan dengan memaksimalkan penggunaan inft 1 yang relevan

ﬁesﬁmasi durasi waktll setiap kegiatan, sehinggzﬂ

nsi proses revie ; i, yang memang t edia dalam
etode PERT. Prg iew:, dilakukan m i control pada
I robabilits E ap,event y h nilainya.

ngalami percepatan,

ai konsekuensi 1i reeya durasi k atau waktu

dijadwalka a hasil dari m CPM juga

dlevaluas Volume yang ha kan dalam

entasi pengga (PERT dan C lit, namun

?n perkembangan te yutasi diharapkan dapat'dengan mudah
as

alisasi Pelaksanaa 1gan Metode PER PM (Studi
Twin Tower Build % ana UNDIP).
ian telah dilakukan ole anti (2010). Penelit ilakukan pada

. Peneliti

diusulkan proses crashing dengan tiga alternatif pengendalian; (i)

penambahan tenaga kerja, (ii) kerja lembur, (iii) subkontrak. Pecepatan
durasi dilakukan pada pekerjaan-pekerjaan pada masing-masing alternatif
disamakan. Hasil penelitian menunjukkan durasi optimal proyek adalah 150
hari dengan biaya total proyek sebesar Rp 21.086.217.636,83 pada alternatif
subkontrak.



4.  Perhitungan Penjadwalan Ulang dengan Metode CPM dan PERT (Studi

Kasus Proyek Pembangunan Gedung Kantor PT.PLN).
Penelitian ini dilakukan oleh Rifani (2009). Peneliti menyatakan bahwa hasil
perhitungan waktu penyelesaian proyek dengan metode PERT adalah 77,58
gkinan yang terjadi baik

Tpun buru yS p!t vg Muruhan aktu penyelesaian
yek. Sedangkan berdasarkan metode dldapﬂ rasi proyek
sw 83 minggu. Perhitungan untuk menaikkan probaT

f&tau sebesar 95% suks atkan waktu penyeles

,34 minggu, dan ke i . .
5. Elisis Penjadwa Sakit Universitas
Flndonesi . Q
mtian ini d kan ol . Peneliti atakan bahwa
mwalan eng et ada pekerj%l ap sampai
1 5 mengha e oyek sel 88 hari. Jika
rwt perbandingsa ggunakan mm

ing rencana proyek ; 238 hari, sedangkan jadwal realisasi

yjadi di atas

yek selama

RT dengan

ek selama 303 hari, maka ja rencana menggunaka ode PERT
[l—

1 endekati realisasi pe : proyek. Kemungkinan ptoyek selesai

rget yang diingink ari adalah sebesar 63%%,

= 1




2.3 PERSAMAAN DAN PERBEDAAN DENGAN PENELITIAN
SEBELUMNYA

Pada penelitian yang akan dilakukan dengan judul “Analisis Penjadwalan

Ulang Proyek Pembangunan Drainase Lingkungan Kabupaten Lamongan

Menggunakam . daan dengan penelitian
yang telal belumhya dapat dilihat
pads el 2.1.

vIS INOAaND

Z,
=
v}
14
mn
2
Z
>

o




Juati Melakukan kajian te.ntang

ITs 2|1 Penai'tia' sebﬁqumn ]

jjuan Penelitian

as

waktu proyek konstruksi.

ari waktu kegiatan proyek sekaligus

¢ memerlukan perhatian lebih besar karena

kecil
untuk proyek yang waktu penyelesaiannya

No | Peneliti Judul P
1. | Kaban Metode Project £
(2014)
Optimasi Penjadw
2. | Maharesi Penjadwalan Pro
(2002) Mengabungkan
CPM.
3. | Dannyanti
(2010)

nkan untuk dipercepa

dipercepat.

network proyek Twin Tower Building (TBB)

egoro.

al untuk menyelesaikan proyek Twin Tower

niversitas Diponegoro.

negoro yang waktu penyelesaiannya

untuk proyek Twin Tower Building (TBB
e b ;Ig proy g (TBB)




anju Tabel 2.1 Penelitian_ seb
/ juan Penelitian

No Peneliti
4. | Rifani Perhitungan Penjad Melakukan penjadwalan ul engan menggunakan metode PERT dan CPM
(2009) dengan Metode C saian proyek.
(Studi Kasus Pro
Gedung Kantor
oY
5. | Firmansyah | Analisis Penjadwala ; : ; e . waku yang diperlukan untuk melaksanakan atau
(2017) Pembangunan R i ACT) . bangunan Rumah Sakit Pendidikan Universitas

Universitas Isla
pelaksanaan antara jadwal existing dengan

PERT.

Menggunakan Mg




Dari rangkuman penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat dilihat bahwa
terdapat beberapa persamaan dan perbedaan penelitian yang penulis lakukan
dengan penelitian sebelumnya yaitu sebagai berikut :

1. Persamaan dengan penelitian dari Kaban (2014) adalah merencanakan waktu

denga angkan perbedaan

pelitiannya atlet metﬂkM&: CPM damimeneliti hingga
isis probabilitas. Pada penelitian” sekarang penulis_gidak ‘menggunakan

tuk analisis dantidak menghitung probabilitas.

2. [Persamhaan dengan peneliti i Maharesi (2002) yait encanakan

) alan proyek penelitian
nggunakan
biaya yang

ekarang.

B
3. g Z encanakan
nctode PER dedaan peneliti rletak pada
emuaan metode Aya yang dilaklm Dannyanti
i akan dilakukan dala sekarang serta lo pelitian yang
oo

a
4. I'P an dengan penelit i (2009) adalah mMa kan waktu
He aan proyek deng RT. Perbedaan penellti ya adalah
Rifan1 menggunakan met eneliti hingga a S ili
tidak menghitung probabilitas.
5.

yang berbeda.



BAB III
LANDASAN TEORI

jemen proyek adalah semua perencanaan, pelakganaan,

(gagasan) hingga berakhiraya proyek untuk
at waktu, tepat bia epat mutu

atu elemen

adwalan, penyusunan Kkegiatan dan

rperinci dan sanm

evaluasi proyek. Penjadwalan atau
 tersedia untuk melaksanakan masing-

an suatu proyek hingga tercapai hasil

d

waktu dan sumber daya proyek. Masing-masing metode mempunyai kelebihan dan

a beberapa metode pehjadwalan p digunakan untuk mengelola
kekurangan. Pertimbangan penggunaan metode-metode tersebut didasarkan atas
kebutuhan dan hasil yang ingin dicapai terhadap kinerja penjadwalan. Kinerja
waktu akan berimplikasi terhadap kinerja biaya, sekaligus kinerja proyek secara
keseluruhan. Oleh karena itu, variabel-variabel yang mempengaruhinya juga harus

dimonitor, misalnya mutu, keselamatan kerja, ketersediaan peralatan dan material,

11
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serta stakeholder proyek yang terlibat. Bila terjadi penyimpangan terhadap rencana
semula, maka dilakukan evaluasi dan tindakan koreksi agar proyek tetap pada

kondisi yang diinginkan (Husen, 2008).

3.2.1 Bagawik

enurut Er\!a L sekumpu andaftar kegiatan

yang sun dalam kolom arah've 1ca1 Ko om arah horizont jukkan skala

wa Q mulai dan akhir dari sebuah kegiatan dapat t ngan jelas,

sed i i i oleh panjangnya dia ng. Proses
pe gddiagram batang

kDaftar item kegi jeni i rjaan yang

prioritas ite yiatan yang

ilak e % item ke ang akan

wilaksanakan ' ¢emungkinan
elaksanaan pekerja e

. Waktu pelaksanaa i j anaan dari
[—

eluruh kegiatan ya i AT i pai seluruh
egiatan berakhir. [ j iperoleh dari

Denjumlahan wak b setiap item

atas dasar pengamatan terhadap sejumlah besar proyek sejak awal hingga akhir

proyek. Kurva S dapat menunjukkan kemajuan proyek berdasarkan kegiatan, waktu
dan bobot pekerjaan yang direpresentasikan sebagai presentase kumulatif dari
seluruh kegiatan proyek. Dari visualisasi kurva S dapat diketahui apakah ada

keterlambatan atau percepatan jadwal proyek (Husen, 2008).
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Berikut ini Tabel 3.1 Menunjukkan contoh bagan balok yang penggunaanya

dikombinasikan dengan metode Kurva S.

Tabel 3. 1 Bagan balok dikombinasikan dengan kurva S

F Bobot (% 2 3 4 S 8 9 11 12
3.66
| 7.32 FAEFIREANFARFAE
1.22 06110 ’
12.20 WX 31 244
E 244 2 v
‘ 21.95 3 Aasslgee
9.76 .”si
2.44 1.22} 1.2
9.76
2937 . .
100
Rencana 8 88 2] 12 13.94§ 11 2 45 | 244
Kumulati 1341 235 21.18 ] 92, 2 561 100
------- O, Aktual
Kumulatif

3.2 Dode PDM (Predecence Diagram Method)

DM ini merupakan  metode | penyajian simpul kegiatan

digambarkan pada simpul/lingkaran bukanpada panah. Satu keuntungan utama dari

PD memungkinkan jjadwalijaringan digambarkan ‘fenurtt skala. Ini
me inkan pembuat jari m t secara visual n suatu kegiatan
dij apa la rhubungan

S a dibagian node maka sering
disebut juga Activy On Node (AON). Kelebihan PDM dibandingkan dengan Arrow
Diagram adalah:
1. Tidak memerlukan kegiatan fiktif/dummy sehingga pembuatan jaringan
menjadi lebih sederhana.
2. Hubungan overlapping yang berbeda dapat dibuat tanpa menambah

jumlah kegiatan.
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Kegiatan dalam PDM diwakili oleh sebuah lambing yang mudah
diidentifikasi, bentuk umum yang sering digunakan adalah sebagai berikut.

ES JENIS EE

w Gambar 3. 1 Node PDM z
q (Su rvianto, 2003)

arlzest Start, wa atu kegiatan.

est Finish, v i al spatu keg1@ hanya ada
giatan te i 1k 1ty erdahulu kegiatan

eh mulai. z aktu paling

urut Pardede (2014 g
ng n hitungan maju ' inish (EF).

kritis ditandai oleh bebern
2. Earliest Finish (Ei Latest Finish (LS)
menjadi 2 jenis yaitu Total Float (TF)-, dan Free Float (FF).

Total Float (TF) = Min (LS-EF)
Free Float (FF) = Min (ES-EF)
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3.2.4 Metode CPM (Critical Path Method)
CPM atau metoda jalur kritis adalah metoda yang berusaha untuk
memperpendek atautidak memperpanjang jalur kritis dengan memasukkan unsur

pembiayaan. Besar kecilnya pembiayaan dikemukakan berbagai kemungkinan

alternatif m g pa g, paling ‘mahal’ yang

2 didasarka‘ a rktungaAtuMliknya dipaparkan beberapa
tE waktu atas dasar besar-Kecilnya pembiayaan (Soetrisio, 1985).
gode PERT (Program Evaluatin and Review T echZ)

1. /P ian PERT
k adalah me ¢k berdasark aringan yang
ﬁtiga dugaar * Jiatannya yai '
o kin de menge oa duga waktu mulai‘a
amk tiap kegia i
3 rkan yang
) Wi waktu dala
ﬁ: arah kanan pada k
3 -I'ja dengan ketidakp
r aktu tiap kegiatar
ZT. Oleh karena it
@elesaian proyek ¢

ketidakpastian dari tiap kegiatan dan hubungan ketidakpastian dalam tanggal

S, pesimis,

dan akhir

wa waktu aan sering

al ini mengaki eviasi yang

Schroeder, 2000).

akan suatu kejadi acak dari

ang tidak pasti can ciri dari

yat dalam kasus ini untuk

Setiap tanggal saian  akan

ANg Mmcecrupaxkar

manajemen untuk menentukan secara tepat di setiap titk dalam 19 masa program,

bagaimana status program, dan dimana letak bidang persoalannya.
PERT mempunyai nilai yang setinggi-tingginya dalam memberi isyarat secara
dini kepada manajemen apabila timbul kendala dalam suatu bidang tertentu yang

akan menghambat jadwal atau anggaran program yang telah direncanakan.
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Konsep dasar PERT ialah bahwa program dibagi dalam tugas-tugas yang
berciri tersendiri, terinci, serta terjadwal, yang disusun dalam jaringan terpadu. Bagi
masing-masing tugas atau kegiatan dijatahkan segenap variabel yang penting yaitu
waktu, sumber daya, dan unjuk kerja teknik. Kemudian diselenggarakan suatu

engkajian yang terus

lain yang muncul !ar.1 jaringan [J!RI adalah gaw te

ilitas. Mengikuti logika PERT, di sini pun tidak adi an kritis yang

ya, setiap kegiatan

unyai peluang mend

dekati satu. Lin iri i : iatan tidak

ada dasam berorientasi @ ktu, dalam
e PEE an adwa .

entukan p

PERT terdiri
D engawasaz

pa tahapan,

emecahkan/mi an proyek
untuk kegiatan-kegiata kemudian
anak panah

t dimana panjang
k panah memberi ai keterkaitan

gai kegiatan suat;

harus selesai tepat pada waktunya. Bagi kegiatan-kegiatan yang tidak tergolong

jalur kritis jadwal harus menentukan banyaknya waktu yang mengambang (slack)
yang dapat dipergunakan ketika kegiatan tertunda atau kalau sumber daya yang
terbatas digunakan secara efektif.

Pada tahap akhir manajemen proyek adalah pengawasan proyek. Hal ini

meliputi penggunaan diagram anak panah dan grafik waktu untuk membuat laporan
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kemajuan periodic. Jaringan kerja penuh diperbaharui dan dianalisis bahkan jika
perlu suatu jadwal baru ditentukan untuk sisa bagian proyek yang belum selesai.
(Supranto, 1988).

2. Definisi-definisi PERT

endasar yangl! t adal t(HaJek
egiatan : Unsur upaya kerja dalam program

tiwa atau kejadian : yang biasanya

unJukkan mulai at i i iwa tidak

sebagai Jalr ang saling
mftu Paling i litaksirkan z?p ng realistis
k menyele keglate

tu Optimis (& yang kiranya akm kan untuk
nyelesaikan suatu kegiatz

e
: kktu Pesimistik (b) : a yang kiranya akan/digunakan untuk
[—

yelesaikan suatu kegi
. tu Perkiraan (TE) ‘ yang diramalkan untuk menyelesaikan

suatu kegiatan. Wak : dapatkan secara s i¢ dari waktu

nalinge munekin i ( ‘-!l,.‘ll .

h. Jalur Kritis : Jalur lintasan suatu jaringan yang memerlukan masa waktu

memiliki

3. Langkah Dasar PERT
PERT mengikuti enam langkah dasar sebagai berikut :
Menetapkan proyek dan menyiapkan struktur penguraian kerjanya.
b. Membangun hubungan antara aktivitas-aktivitasnya. Memutuskan
aktivitas yang harus dilakukan lebih dahulu dan aktivitas yang harus

mengikuti aktivitas lain.
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Menggambarkan jaringan yang menghubungkan keseluruhan aktivitas.

d. Menetapkan perkiraan waktu dan biaya untuk setiap aktivitas.

e. Menghitung jalur waktu terpanjang melalui jaringan. Hal ini disebut jalur
kritis.

an, penjadwalan dan

A SLAM
4. operasian PER : /
mrasian PERT dapat dibagi dalam lima kategori yaz

e jatu  program, mmp n sasaran
n manajer proyek tujua

( tuk yang jelas bag proyek dan
o@utasikan tujuan manajemen maupba lain yang
Penciptaan rencana meliputi menerjemahkan paket kerja ke dalam kegiatan-
!- ] i g gl o L
keg perist S ai jaringan.
L |
Dala i j a sing-masing

kegiatan diselengarakan dan peristivx;a-peristiwa sebelumnya yang harus dicapai

sebelum dimulainya suatu kegiatan tertentu.
Pada waktu menyusun kegiatan-kegiatan itu, waktu perkiraan TE (7ime
Expected) didapatkan dari taksiran yang dibuat untuk waktu optmistik, waktu

pesimistik dan waktu paling mungkin. Manajer proyek memperoleh angka-angka
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ini dari orang-orang yang kiranya akan bertanggung jawab atas pelaksanaan upaya
kerja kegiatan yang bersangkutan.
Dalam menurunkan jadwal, manajer proyek harus meerhatikan faktor-faktor
dasar sebagai berikut (Hajek, 1994) :
1. Tanggal pe gg

wan dan sinSa)E:ruﬁn Msedia (yang
an dan sumber daya yang tersedia untuk suatu kegi te
3. Ke wendala dari berbagai kegiatan. Suatu kendala iala y
ru ah diselesaikan atau s jeristiwa yang harus tm
qj walinya upaya cgiatan yang la
mbulkan bidang gram PERTQ
bagi penye e Q
organisasi ini 2 es h
1 si PF gkat manaj z
g-masing t aa 1 yang di
wnandang yang elaksanakanm
i ndakan tersebut dal : enang mereka, dianta
prestz § tindakan, pelaks

ang tidak terselesé

dari PERT

va diantara

a penilaian

an, dan penerusan informasi tentang

tingkat manajemen®lebih |tinggi jika
.

isis jaringan kerj} (Siagian,

4. Gunakan symbol —» : untuk menggambarkan aktivitas (suatu fasilias)

5. Symbol O : menunjukkan permulan atau akhir suatu kegiatan
Contoh : Pekerjaan mengecat tembok, maka event pertama tembok belum

dicat dan event kedua pintu telah dicat.
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Beberapa hal yang harus diperhatikan :
Sebelum suatu kegiatan dimulai, semua kegiatan yang mendahuluinya harus
sudah selesai.

a. Gambar anak panah, sekedar menunjukkan untuk pekerjaan. Panjang

ai, Arah panah hanya

menunjukiargti-urutaﬂ Mngerjaka ockerjaan saja.
Panjang anak panah dan arahnya tidak menunjukka lari pekerjaan.

des, lingkaran yang menunjukkan kej adiandiberzo sedemikian
p

S

)

yang nomornya sama

9

(72
[¢)
=
=
=
gQ
aQ
]
jarg
oL
o
~
o

ah untuk menghinme adinya dua
lari satu kegiatan.
.

sebagai keseluruhan.

&

¢. Mempunyai kemampuan memperkirakan efek-efek dari hasil yang dicapai
suatu kegiatan terhadap keseuruhan rencana apabila diimplementasikan/
dilaksanakan.
6. Pengunaan Jaringan PERT
Apabila jaingan PERT telah dirancang dan perkiraan masing-masing kegiatan

telah dihitung, maka manajer proyek dapat mengawali pemakaian jaringan PERT
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sebagai alat manajemen. Jaringan PERT memberikan pendangan menyeluruh yang
sangat baik terhadap program dan memungkinkan para manajer dalam organisasi
lini dan matriks untuk mengeser karyawan dan sumber daya lain dari jalur-jalur

longgar ke jalur-jalur kritis guna membantu menanggulangi bidang-bidang kendala.
a semua peristiwa

an setldak‘ tat Mak diperkirakan akan terjadi
onggar untuk suatu perls iwa mempunya rgamegatif, maka

Jika waktu
tmiatan yang mempunyai saham dalam waktu I r negatif akan

4 aﬁkendala dan diperluk
- anakan Rencana

tu tindakan perbaikan.

7. ‘
[enurut Siagian (1 i iwa diberi
) gl dihubungka % @ jukkan aliran
m urutan oS’ C an adanya

t g memerlu ¢ 1 kelompok
A- yang bers CNgan. i ing anak nak panah

endala yang nol. Salah
bahwa sewaja kegiatan

ang mendahuluinya daniperisiwa yang

-putus pada umu
ﬁuran panduan P
| asikan dengan sebua
[—
i a guna mambant
elesaikan rancangan jar
@igunakan untuk 1y

nLpada umuman ] : 0| ang akan bertan ngjawab

n jaringan. Setelah™manajer proyek

tugas selanjutnya falah enetapkan

masing-masing keg . Sumber bagi

pengendalian serta garis komunikasi yang memadai.

Beberapa ciri yang melekat pada jaringan PERT, yang diperhatikan pada waktu
merencanakan sistem jaringan PERT, yaitu :
a. Setiap kegiatan tertentu harus diselesaikan sebelum terjadinya peristiwa.
Demikian pula, kegiatan tidak dapat diawali sebelum mantapnya suatu

peristiwa.
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b. Semua jalur kegiatan harus lengkap dan tidak dapat diduplikasikan atau
menunjukkan alternatif-alternatif.
Setiap peristiwa tertentu hanya dapat terjadi sekali.

d. Setiap dua peristiwa hanya dapat dihubungkan oleh sat ugaris kegiatan.

efurut Soehi‘lo$9 , pa asaMri probabilitas bermaksud
ji dan mengukur Ketidakpastian (uncertainly) serta [WOb enjelaskan
awtatif. Diumpamakan satu kegiatan dikerjakan sete 1lang-ulang

r{disi yang dianggap i pada Gambar 3.3. bu| horizontal
ju

n waktu selesai bu vertikal me berapa kali

s1) 1 bersangkut

vaktu yang
ng banyak
1 b terletak
enandai batas

umumnya

1 T 1 G i il L
0 1 2 3 4 5 7 8 9 0 1" 12 13 14 15 16 17
Waktu (jam)

Gambar 3. 3 Kurva Distribusi Frekuensi

(Sumber : Soeharto, 1995)
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"Density”
probabilitas

waktu
optmshk pain g

2 i

| m :
m.ng
hbar 3.4 Kurya ¢ i
—— 1995)
Wistribus an K o Diharapkan (TEO
ﬁ menentu i angka , dan :
merumuskanhubungan i”“ ersebut menjadi'sa
i TE (Time E u yang di
dmngka rata-rata kala m lang dalam
yang besar. Sepc elaskan di muka, run waktu
dan jumlah frekuem dicatat secara
Lebilielz
ra kemungkinan tyn peristiwa
sama. Sedangkan jumlah Kemungkinan

ar dari kedua

beta) denga b, dan m

sebut dikerjakan b

e uhnya bagi setiap

istematis akan diperole da distribusi”. jut, dalam

] kan TE dipakai
pﬁjic (a) dan pesimi

berikut:

TE (w) ' 3.1)

Bila garis tegak lurus dibuat melalui TE, maka garis tersebut akan membagi
dua sama besar area yang berada dibawah kurva beta distribusi, seperti terlihat
pada Gambar 3.5. Perlu ditekankan disini perbedaan antara kurun waktu yang
diharapkan (TE) dengan kurun waktu paling mungkin (m). Angka m
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menunjukkan angka “tertekan” atau perkiraan oleh seorang estimator.

Sedangkan te adalah hasil dari rumus perhitungan matematis.

"Density”
probabilitas

u

enandai derajat ketidakp

va egiatan. Berapa be
n ang diperkiraka

kan masalah 1

1 -
S = ()(b-a) (3-2)
Varians Kegiatan

V(TE) = 2 = [((2)(b-a)]? (3.3)
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10. Deviasi Standar Peristiwa dan Varians Peristiwa V (TE)
Menurut “J. Moder 1983” berdasarkan teori “Central Limit Theorem” maka
kurva distribusi peristiwa atau kejadian (event time distribution curve). Kurva

ini berbentuk genta seperti terlihat pada Gambar 3.6

11.

Pada penyelenggaraan proyek, sering mpai scjumlah tor kemajuan
: u tanggal
sering kali
menginginkan suatu analisis untuk mengetahui kemungkinan/kepastian
mencapai target jadwal tersebut. Hubungan antara waktu yang diharapkan (TE)
dengan target T(d) pada metode PERT dinyatakan dengan z dan dirumuskan
sebagai berikut :

T(d)-TE

Deviasi z = 3.4)
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12. Jalur Kritis dan Subkritis
Menurut Soeharto (1997), pengamatan dan analisis atas jalur kritis dan
subkritis lebih ditekankan lagi pada metode PERT. Hali ini dapat dilihat pada
waktu menganalisis deviasi standar, varians tiap kegiatan pada jalur kritis

: ya apatkan angka deviasi
ar peristlw‘ $ ksud titi j atau selesainya
. Apabila t varians jalu subkrltls lebih W dengan angka

oyek
n yang cukup substansial dari angka total va jalur kritis

edﬁkan angka TE antara keduanya tidak terlalu besar, m
ada kemungkinap akan berubah m@ ditis, seperti

te=13
Vie) = 1,78

adhkritls

Total Waktu TE | Total Varians V(te)
Jalur Kritis 1-2-3-7 25 5,0
Jalur Subkritis | 1-2-4-6-7 23 11,0
Jalur Nonkritis 1-2-5-7 15 4,56

(Sumber: Socharto, 1995)
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PERT menggunakan variansi aktivitas jalur kritis untuk membantu
menentukan variansi proyekkeseluruhan. Variansi proyek dihitung dengan

menjumlahkan variansi aktivitas-aktivitas kritis.

0 = Variansi Proyek =)’ (variansi aktivitas jalur kritis) (3.5

etbcda setiap *tis l—il ini WaM berikut:
w paling awal (Earliest Start —ES) . /

u mulai paling awal suatu aktivitas dapat dim

awal dan akhir yan

dengan asumsi

)

ua pendahulunya suda

sai paling awal (£ EF)

aktu palin awa

i paling lamb
tu terakh akt1v i ingga ti

yelesaian

1. Selesai paling 3

u terakhir suatu inda waktu

elesaian keseluruh
P eZdaan PERT dan CP
Zt (Levin, 1987) d
R Technique) ada

etodg|untuk merencana ngendalikan proyek-

esai sehingga ti

$N@G

o

ode PERT (Progra
CPM (Critical P

éw

tidak memasukan konsep biaya, dalam PERT diasumsikan bahwa besarnya

biaya berubah-ubah sesuai dengan lamanya waktu dari semua aktivitas yang
terdapat dalam satu proyek. Jadi jika kita telah berhasil mempersingkat waktu
untuk satu proyek maka diasumsikan bahwa dengan demikian biaya untuk

proyek ini juga berhasil diperkecil.
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Perbedaan penting lain antara PERT dan CPM terletak pada metode untuk
menentukan perkiraan waktu. Para pemakai CPM dianggap mempunyai dasar
yang lebih kuat sebagai landasan unuk memperkirakan waktu yang dibutuhkan
untuk melaksanakan setiap aktivitas.
: ama dalam penerapan kedua at dimengerti jika kita
gbandingkan Eas‘uﬁnﬂnMam banguna
sahaan lain, perusahaan atau biro pe_nelitlz_m dan pen

S r yang cerdik dari suatu perusahaan banguna

dengan suatu

verki

2 an biaya dan angka- i i kan untuk

buat suatu pondasi j >cil disana-

im tetapi jika pe

elumnya, maka iaya dan w@n sanya akan
epat. Dalam, ha menyangkut p ayaan. Dalam

i ERT biasa p menghargai waktu, dan faktor
o1 rang dipe edangkai nandor pad aty perusahaan

wn tidak dapa eperti direktur 'd , 1a harus
lesaikan pekerjaan aktunya dan dengan”biaya yang telah

li irakan. m

[si—

B rnyataan diatas daj 1S an bahwa perbedaa than dalam

T yang harus dilak menentukan teknik ma yang akan

lipergunakan untuk merg % an. mengendalikan pe an yang akan

lakukan nanti. Jika 1 ke an dengan KUp_tep danbiaya-

biaya dapat dihitung sejak semula (misalnya biaya tenaga kerja dan biaya

g 1 atif metode

pengendalian. Sebaliknya jika tingkat ketidakpastiannya sangat besar dan

pengendalian terhadap waktu jauh lebih penting dan diutamakan daripada
pengendalian terhadap biaya, maka penggunaan PERT merupakan pilihan yang
lebih tepat.

Prinsip-prinsip pembentukan jaringan dalam CPM mirip sekali dengan prinsip-

prinsip dalam sistem PERT. Jadi jika kita yang sudah mengenal PERT dengan
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baik, tidak menemui kesuliatan lagi dalam menggunakan CPM, sejauh hal ini
menyangkut pembentukan jaringannya. Perbedaan utama terletak dalam
penentuan perkiraan waktunya.

Dalam sistem CPM ditentukan dua buah perkiraan waktu dan biaya untuk

setiap aktivitas yang te perkiraan ini adalah

aan normi ga&nﬁiaMan cepat (ekash estimate).
rkiraan waktu yang normal Kira-kir “sama dengan wra waku yang
Mungkin dalam PERT. Biaya normal tentu saj a

atu proyek dalam waljz-n

biaya yang

lipeslitkan untuk menyelesaik . Perkiraan
' epat adalah wakts 2 tuhkan oleh suai ek jika biaya
g dikeluarkan tid l- am usaha mu gkat waktu
yek tersebut ‘ ini, mana an melakukan

untuk

apercep ya_pekerjaan. Jadi

1]
biaya ya 18 anakan suatu Jpekerjaan yang
i at, denga k v vaktu seles p .

PM untuk beberm

PER '
Probabilistik, ti

tik,

Estimasi kurun

waktu kegiatan angka

Fenomena .
De
Arah orientasi ‘F

Identifikasi jalur
]

3. 3 Perbandinga &
%
F

Ke peristiwa

penyelesaian suatu angka ditambah varians
milestone atau tertentu

proyek
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Lanjutan Tabel 3.3 Perbandingan PERT dan CPM untuk beberapa
fenomena

No Fenomena CPM PERT

5. | Kemungkinan Hitungan/analisis | Dilengkapi cara

menctaSetl tersﬂd ads

jadwa

ntuk itu

/”

Mungkinfperlu

Menganalisis Prosedurnya jelas

jadwal yang konversikan

CPM dulu

i| 1995)
T
14 -

-langkaly P

ekonomis

ini aka kan ctod ]
mendapat % Si
iraan durs iap pe ojatan den
tu tercepat (opt
?ng mungkin terjadi
ung nilai rata-rata

a+4m+b
6

ama (pesimis,

entukan predecess

d. Menghitung nilai Early Event Time (EET) dengan formula:

’E' ‘{1 (3.7)
LETi=LETj - TEi i (3.8)
f. Analisis deviasi standar kegiatan (s) dan varians kegiatan (v) dengan
formula:
1
S=(3)(b-a) (3.9)

V=s? (3.10)
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g. Hitung total Varians kegiatan jalur kritis.

h. Analisis target jadwal penyelesaian dengan formula:
_T(d)-TE
S osM2

(3.11)

3.4 1NCAN'

gsi dan P SLA wMgedahan
%Jt Soeharto (1995), dari definisi mana_]emen pz; erencanaan
pe

mpati urutan pertama dapi’ fangsi-fungsi lain se engorganisir,

i dan mengendalj pnaan adalah pro mencoba

dasar tujuangd i enyiapkan mber daya
apainya. Ini t ilil an lang ah kegiatan
mang yang diperluka encapa uan. DKG itu fungsi
e idn bermak: : la perlu an koreksi)
m—langka 1 Crs ek ¢ ke ara rz yang telah
an.|Terlihat disim it antara fungm i
icanaan. Dari segi pengg er daya, perencan t diartikan
a}mberi pegangan ba mengenai alokasi daya untuk
n kegiatan, sedang alian memantau am 51l kegiatan
yang telah digariskan'da

isien. Dengan dem , perencanaan

ilakukan sesuai de

sumber daya yang

engendalian akan berlangsung hampir sepanjang siklus proyek dalam bentuk

perencanaan-pemantauan-pengendalian-koreksi.

Py e

Menurut Soeharto (1995), sering dikatakan bahwa proses perencanaan lebih

penting dari perencanaan itu sendiri, karena pada proses perencanaan para pimpinan
dan pelaksana proyek ‘dipaksa’ untuk aktif ikut berpikir dan bersuara mengenai
kegiatan yang akan dilaksanakan yang menjadi tanggungjawabnya. Pada saat itu

mereka mulai melihat ke depan untuk mengantisipasi persoalan yang mungkin
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timbul pada taraf implementasi dan bagaimana mengatasinya. Menyusun suatu
perencanaan yang lengkap minimal meliputi:
1. Menentukan tujuan.

Tujuan (goal) organisasi atau perusahaan dapat diartikan sebagai pedoman

dilakukan.

yang mea g ie
2. tukan sai ﬁ L :
an adalah titik-titik tertentu yang perlu dlcapal bil sasi tersebut
encapa1 tujuannya. Dalam konteks di atas, kegi proyek dapat
gkan sebagai kegiat itentukan dalam
qmencapal tujuan,
3. [engkaji posisi aw
gkaji posisi da
nengeta ejau an isi organi ada saat awal
m sasara ? Srapa besarl? daya yang
dalam ben eralatanic 1 yang tela nya setelah
whui posisi saa > sasaran, m a dapat mulai
dentifikasi hambatan d ; han. Meskipun ha
Zuht namun antis p situasi di mas mengenal
kesempatan ma ' merupakan hal-ha
zan dipertimbang] emperoleh suatu aan yang
ealist
4. 'Me

njikan cara

ukan dengan

mencoba menjawab pertanyaan berikut:

a. Apakah alternatif yang dipilih memiliki cukup keluwesan untuk
menghadapi perubahan keadaan mungkin timbul?
b. Apakah yang dipilih merupakan alternatif terbaik untuk memenuhi tuntutan

proyek akan jadwal, biaya dan mutu?
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c. Apakah alternatif yang dipilih telah mempertimbangkan tersedianya
sumber daya pada saat diperlukan?
d. Apakabh telah dipikirkan penggunaan teknologi baru?

Bila jawaban dari pertanyaan di atas memuaskan, kemudian dilanjutkan

5. enyusun rangdla$n t
s ini terdiri dari pen apann a gka tebaik M

akan setelah memperhatikan berbagal .| Kemudian
3 rangkaian menuju s an tujuan.

ngkin dapat

enyusun rangkaiaftlang

‘ 1
untuk mencapai sasaran d Menn
ljuan

.
Gambar 3.8 P siStematika perencanaan

arto, 1995)

ter) dan air
: perumahan dan
pemukiman, dari daerah industri dan kegiatan usaha lainnya, dari daerah pertanian
dan lahan terbuka lainnya, dari badan jalan dan perkerasan permukan lainnya, serta
berupa penyaluran kelebihan air pada umumnya baik air hujan, air kotor maupun
air lebih lainnya yang mengalir keluar dari kawasan yang bersangkutan

(Notodihardjo, 1998).
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Jenis Drainase
Hasmar (2011) menjelaskan ada beberapa jenis drainase, antara lain:

1. Menurut Sejarah Terbentuknya

a. Drainase alamiah

idak tedapat bangunan-
bang a Jang ah, pasangan batu/beton,

gorong gorong an lain- 1a1n aluran 1ni terbe 1 gerusan air

yang bergerak karena graﬁta51 yang lambat laz entuk jalan

air yang permane

Drainase j sehingga

pasangan

di atas pe anah yang

npasan permukaarn. a alirannya

limpasan
pipa-pipa),
: tuntutan
artistik, tuntutan  fungsi permukaan tanah yang tidak

3. Menurut Fungsi

a. Single purpose
Saluran yang berfungsi mengalirkan satu jenis air buangan,
misalnya air hujan saja atau jenis air buangan yang lain seperti
limbah domestic, air limbah industry dan lain-lain.

b. Multi purpose
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Saluran yang berfungsi mengalirkan beberapa jenis air buangan baik
secara bercampur maupun bergantian.

4. Menurut Konstruksi

a. Saluran terbuka

hujan yang terletak di

daer* ySneEn)AwaMk untuk drainase
air non-hujan yang tidak membahayakan ;

lingkungan. | |
. Saluran tertutup

%

iran air kotor

[¢]
=
=
aQ
=3
=}
o
=
o
=1
[=

N
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 OBJEK DAN SUBJEK PENELITIAN

ek’ da adala roye Pembangunan Drainase
Lingkang [amongan a dalam penelitian ini adalah

mdwalan ulang Proyek Pembangunan Drainase Lifigkungan Kabupaten

engan menggunakan metode PERT (Program Evaluation and Review

4.2 IK PENG

m melakgkan o c observasi yaitu
menga n wawane ) cmi e diperlukan
da na proyel

ta primer
ta primer merupa ekerjaan di lapangan imer dapat
iperoleh dengan me % ncara (interview) kepada pihak terkait.
2ambata sekunder
ata sekunder me a tambahan sebagai &1 ng dalam

golahan data prir ta sekunder diperoleh dﬁu literature,

u perpustakaan ¢ enelitian terdahulu.

4.3 WIABEL

naan eglatan ang te

1. Durasi optimis (optimistic duration time) = a
Waktu tersingkat untuk menyelesaikan kegiatan bila segala sesuatunya
berjalan dengan lancar.

2. Durasi pesimis (pessimistic duration time) =b
Waktu yang paling lama untuk menyelesaikan kegiatan bila segala

sesuatunya berjalan tidak baik.

35
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3. Durasi paling mungkin (most likely time) = m
Waktu yang paling sering terjadi disbanding dengan yang lain bila

kegiatan dilakukan berulang-ulang dengan kondisi yang hampir sama.

am penelifiansie s dabAg Mﬂ yaitu datagsekunder yang
ipe dari pihak yang terkait pada Proyek Pembangunan se.Lingkungan
p amongan.

S%e
ime

Oamn

=
[0)e}
()
=
~

o
m
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(¢}
.
[
3
o
=
B
=

=
-
2
2

hed b= =]

m Perumnas

g Made Mulyo

Pool & Cafe

ey
2 by
" Rayg

Gambar 4. 1 Lokasi Proyek Pembangunan Drainase Lingkungan Kabupaten
Lamongan
(Sumber: https://www.google.co.id/maps/place/Perum+Perumnas/@-

7.1244591,112.38955.15.75z)
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4.6 TAHAPAN PENELITIAN

Pengolahan atau analisis data menggunakan metode penjadwalan PERT
dengan menggunakan software Microsoft Excel 2013 untuk perhitungan waktu
yang diharapkan (TE) dan pembuatan network planning dan menentukan waktu

apan penelitia gjakan dilakukan adalah'sebagai be

.:Melakukan wawancara dengan” Kontraktor pelaWa royek untuk

dapatkan data primer yang dibutuhkan.
qulakukan identifikasi dan waktu pelaksana

enentukan uruta udah direncana

hadap site

dan durasi

28 . .
9': Eemasukkan nilai Eq

19"Menghitung nilai Lat
1 masukkan nilai La

. Mendapatkan nilai d

'-
S
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Tahapan penelitian yang akan dilakukan ditunjukkan dengan diagram alur

pada Gambar 4.2 berikut ini

Proyek
metode

dibutuhkan untuk menyez
gan Kabupaten Lamong ¢

Proyek
metode

dengan program IP
nakan metode PE




Analisis jadwal rencana
Perbandingan dengan reschedule menggunakan metode PERT

Simpulan dan Saran

amd

Q
o

peneliti

7,
=
v}
14
mn
2
Z
>

VIS SNO
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BAB YV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

5.1 DATA PENELITIAN

elitian berupa_data teknis dari Proyek inase Lingkungan
Kabupiten Lamongan._Dita ini diddpatidari 'ha awancara 'yang dilakukan
de berikan pertanyaan-pertanyaan menyangkut k lata disetiap
uraja maan yang berupa durasi optimis (a), durasi pesimis (b), dan durasi yang

paling gkin (m). Setiap respg perikan pertanyaan ya Kuesioner
nyaan, terkait mengena ilihat pada
lampiran,_Data peneliti 2 ] engan konsultan

pe mkontrakt pe 2k bangunan
Drainase Lingkunga e ngai

amami, ST jaba

wka, ST jaba
y Setiyono, S

Asumsi yang digunakan has ancara adalah sebagai berikut: durasi
optimisge(@), durasi pesimis durasi yang diperkirakan dengan
mefmpertimbangkan kendala yang rta berdasarkan pegg&lal pelaksana
proyek, durasi paling mun )

silldari wawancara dg sonden ditampilkan dalbb 5.1 sebagai

ber
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Tabel 5. 1 Data d

asi optimiss(a)ydurasipe

asi paling mungkin (m)

sq‘Fis (a;, da

Chamami, ST Edy Setiyono, ST
No. Uraian Pekerjaan Durasi (Hari) Durasi (Hari)
m a m b
1 | Ruas Saluran 1A
Galian Tanah 4 7 12
Pembuangan Tanah bekas
galian 4 7 12
Urugan Pasir 4 5 9
Pekerjaan Lantai Kerja 8 10 12
Pemasangan U-ditch 13 16 22
2 | Ruas Saluran 6A
Galian Tanah 8 10 16
Pembuangan Tanah bekas
galian 8 10 16
Urugan Pasir 7 8 12
Pekerjaan Lantai Kerja 11 12 15
Pemasangan U-ditch 18 22 27
3 | Ruas Saluran 6B
Galian Tanah 10 12 15
Pembuangan Tanah bekas
galian 10 12 15
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Lanjutan Tabel 5. 1 D

a durasi eptimis (a), dur

an durasi paling mungkin (m)

as" gesiqis b),

Chamami, ST Edy Setiyono, ST
No. Uraian Pekerjaan Durasi (Hari) Durasi (Hari)

m a m b
Urugan Pasir 4 8 10 14
Pekerjaan Lantai Kerja 6 11 13 16
Pemasangan U-ditch 5 16 21 25

4 | Ruas Saluran 7A
Galian Tanah 1 3 5
Pembuangan Tanah bekas
galian 1 3 5
Urugan Pasir 1 3 4
Pekerjaan Lantai Kerja 3 5 7
Pemasangan U-ditch 4 4 7 14
5 | Ruas Saluran 7B

Galian Tanah 2 3 6
Pembuangan Tanah bekas
galian 2 3 6
Urugan Pasir 2 3 5
Pekerjaan Lantai Kerja 3 5 7
Pemasangan U-ditch 10 4 7 11
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Lanjutan Tabel 5. 1 D

a durasi eptimis (a), dur

an durasi paling mungkin (m)

as" gesiqis b),

Chamami, ST Edy Setiyono, ST
No. Uraian Pekerjaan Durasi (Hari) Durasi (Hari)
m b a m b

6 | Ruas Saluran 8A

Galian Tanah 18 12 15 17

Pembuangan Tanah bekas

galian 18 12 15 17

Urugan Pasir 15 8 13 15

Pekerjaan Lantai Kerja 19 12 16 19

Pemasangan U-ditch 30 25 27 29
7 | Ruas Saluran 8B

Galian Tanah 9 5 8 10

Pembuangan Tanah bekas

galian 9 5 8 10

Urugan Pasir 8 3 5 8

Pekerjaan Lantai Kerja 9 5 7 9

Pemasangan U-ditch 15 10 13 15
8 | Ruas Saluran 8C

Galian Tanah 11 5 8 11

Pembuangan Tanah bekas

galian 11 5 8 11
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Lanjutan Tabel 5. 1 D

a durasi eptimis (a), dur

an durasi paling mungkin (m)

as" gesiqis b),
Azka S

Chamami, ST Edy Setiyono, ST
No. Uraian Pekerjaan Durasi (Hari) Durasi (Hari)

m b a m b
Urugan Pasir 6 9 4 7 10
Pekerjaan Lantai Kerja 9 5 7 9
Pemasangan U-ditch 17 11 14 16

9 | Ruas Saluran 6C
Galian Tanah 14 6 8 13
Pembuangan Tanah bekas
galian 14 6 8 13
Urugan Pasir 9 5 7 9
Pekerjaan Lantai Kerja 10 6 9 10
Pemasangan U-ditch 16 13 14 17
10 | Ruas Saluran 6D

Galian Tanah 13 7 10 11
Pembuangan Tanah bekas
galian 13 7 10 11
Urugan Pasir 10 6 7 11
Pekerjaan Lantai Kerja 13 8 9 13
Pemasangan U-ditch 19 14 17 20
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Lanjutan Tabel 5. 1 D

a durasi eptimis (a), dur

as" gesiqis b), dan durasi paling mungkin (m)

Chamami, ST Edy Setiyono, ST
No. Uraian Pekerjaan Durasi (Hari) Durasi (Hari)
m b a m b
11 | Ruas Saluran 1B
Galian Tanah 13 6 10 14
Pembuangan Tanah bekas
galian 13 6 10 14
Urugan Pasir 11 4 6 11
Pekerjaan Lantai Kerja 11 7 9 11
Pemasangan U-ditch 17 11 14 16
12 | Ruas Saluran 4A
Galian Tanah 19 11 15 19
Pembuangan Tanah bekas
galian 19 11 15 19
Urugan Pasir 17 8 13 16
Pekerjaan Lantai Kerja 18 11 15 17
Pemasangan U-ditch 30 25 27 29
13 | Ruas Saluran 4B
Galian Tanah 20 13 15 21
Pembuangan Tanah bekas
galian 20 13 15 21
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Lanjutan Tabel 5. 1 D

a durasi eptimis (a), dur

an durasi paling mungkin (m)

as" gesiqis b),
Azka S

Chamami, ST Edy Setiyono, ST
No. Uraian Pekerjaan Durasi (Hari) Durasi (Hari)

m b a m b
Urugan Pasir 17 10 13 16
Pekerjaan Lantai Kerja 18 11 14 18
Pemasangan U-ditch 32 24 29 31

14 | Ruas Saluran 2A
Galian Tanah 9 2 6 8
Pembuangan Tanah bekas
galian 9 2 6 8
Urugan Pasir 7 1 3 6
Pekerjaan Lantai Kerja 64 ob 118 3 5 9
Pemasangan U-ditch 12 ] l a 14 7 11 14
15 | Ruas Saluran 2B

Galian Tanah 7 2 4 8
Pembuangan Tanah bekas
galian 7 2 4 8
Urugan Pasir 6 1 3 7
Pekerjaan Lantai Kerja 9 3 5 8
Pemasangan U-ditch 16 8 12 14

46



Lanjutan Tabel 5. 1 D

2 durasi ey

imis (a), dur

an durasi paling mungkin (m)

as" gesiqis b),

Chamami, ST Edy Setiyono, ST
No. Uraian Pekerjaan Durasi (Hari) Durasi (Hari)
m b a m b
16 | Ruas Saluran 2C
Galian Tanah 14 7 8 13
Pembuangan Tanah bekas
galian 14 7 8 13
Urugan Pasir 12 5 7 12
Pekerjaan Lantai Kerja 11 5 8 11
Pemasangan U-ditch 18 13 14 17
17 | Ruas Saluran 2D
Galian Tanah 16 5 9 16
Pembuangan Tanah bekas
galian 16 5 9 16
Urugan Pasir 10 2 5 8
Pekerjaan Lantai Kerja 11 6 7 12
Pemasangan U-ditch 17 12 14 17
18 | Ruas Saluran 1D
Galian Tanah 18 10 13 17
Pembuangan Tanah bekas
galian 18 10 13 17
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Lanjutan Tabel 5. 1 D

a durasi eptimis (a), dur

as" gesiqis b), dan durasi paling mungkin (m)

Chamami, ST Edy Setiyono, ST
No. Uraian Pekerjaan Durasi (Hari) Durasi (Hari)

m a m b
Urugan Pasir 11 9 11 17
Pekerjaan Lantai Kerja 8 11 14
Pemasangan U-ditch 22 26 30

19 | Ruas Saluran 1C
Galian Tanah 11 15 18
Pembuangan Tanah bekas
galian 11 15 18
Urugan Pasir 9 12 17
Pekerjaan Lantai Kerja 10 12 15
Pemasangan U-ditch 21 24 26
20 | Ruas Saluran 2E

Galian Tanah 7 10 13
Pembuangan Tanah bekas
galian 7 10 13
Urugan Pasir 6 9 11
Pekerjaan Lantai Kerja 5 8 13
Pemasangan U-ditch 10 16 19
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Lanjutan Tabel 5. 1 D

an durasi paling mungkin (m)

a durasi eptimis (a), durasi. pesimis (b),
-
Chamami, ST

Edy Setiyono, ST

No. Uraian Pekerjaan Durasi (Hari) Durasi (Hari)
b a m b
21 | Ruas Saluran 2F
Galian Tanah 15 8 11 15
Pembuangan Tanah bekas
galian 15 8 11 15
Urugan Pasir 15 5 9 14
Pekerjaan Lantai Kerja 13 7 9 14
Pemasangan U-ditch 19 14 17 19
22 | Ruas Saluran M1
Pemasangan pintu air 16 10 12 16
23 | Ruas Saluran M2
Galian Tanah 7 2 5 6
Pembuangan Tanah bekas
galian 7 2 5 6
Urugan Pasir 8 1 4 6
Pekerjaan Lantai Kerja 4 21 I 4 6 10
Pemasangan Box Coulvert P : -~ '}El_l';:g;v‘ r 13 7 9 12
Pekerjaan Urugan 10 7 9 11
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Lanjutan Tabel 5. 1 Data durasi eptimis (a), d ras" Eesiqis b), dan durasi paling mungkin (m)
Edy Setiyono, ST

Chamami, ST

No.

Uraian Pekerjaan

24

Ruas Saluran M3

Galian Tanah

Pembuangan Tanah bekas
galian

Urugan Pasir

Pekerjaan Lantai Kerja

Pemasangan Box Coulvert

Pekerjaan Urugan

Durasi (Hari) Durasi (Hari)

m ~ a m b

1 7 9 12

b 7 9 12

4 7 9

7 10 12

17 21 23

8 11 19
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Dari data hasil wawancara diatas dilakukan perhitungan probability dengan
mengambil nilai tengahnya atau diambil rata-rata dengan rumus sebagai berikut:

x = Nilai rata-rata

N = Jumlah total nilai x==—

Cop S LA NA )

ﬂ itungan rata-rata nilai durasi optimis (a) pada
S

saluran 1A adalah sebagai berikut:

oalian tanah

galian . .

Urugan Pasir 3.7 5.3 8.3
Pekerjaan Lantai Kerja 7.7 9.3 11.7
Pemasangan U-ditch 12.3 15.3 21.7

2 | Ruas Saluran 6A
Galian Tanah 7.7 10.7 15.7
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Lanjutan Tabel S. 2 Data durasi optimis (a), durasi pesimis (b), durasi paling

mungkin (m)

Durasi (Hari)

No. Uraian Pekerjaan

Pembuan

dl] dlldll DCKd
Urugan Rasi
Pekerjaan L

| Pemasangan U-ditch

Ruas Saluran 6B

alian Tanah
Pembuangan Tarn
oalian

Y.
e

\

Pembuangan Tanah bekas
galian :

ail ) .
Pemasangan U-ditch 4.7 7.0 10.3
6 | Ruas Saluran 8A

Galian Tanah 11.3 14.7 17.7
Pembuangan Tanah bekas

galian 11.3 14.7 17.7
Urugan Pasir 8.7 12.3 14.7
Pekerjaan Lantai Kerja 12.7 15.3 18.7
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Lanjutan Tabel S. 2 Data durasi optimis (a), durasi pesimis (b), durasi paling

mungkin (m)

Durasi (Hari)
a m b
2717,

No. Uraian Pekerjaan

Ruas Sal m - » !
alian Tanah

i Pembuangan Tanah bekas
oalian

rugan Pasir
Pekerjaan Lantai k

Pemasangan Ugdi

—

‘"Ruas Saluran 8
alian Ta
>embuanga
galian

& Urugan Pasi
1 :

Y\

Pembuangan Tanah bekas

galian 7.7 10.3 12.3
Urugan Pasir 6.0 7.3 10.7
Pekerjaan Lantai Kerja 7.7 9.0 12.7
Pemasangan U-ditch 13.7 16.3 19.3

11 | Ruas Saluran 1B
Galian Tanah 5.7 9.3 13.3
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Lanjutan Tabel S. 2 Data durasi optimis (a), durasi pesimis (b), durasi paling

mungkin (m)

No.

Uraian Pekerjaan

Durasi (Hari)

Pembuan

dl] dlldll DCKd
Urugan Rasi
Pekerjaan L

’ | Pemasangan U-ditch

Ruas Saluran 4A

alian Tanah

Pembuangan Tarn
galian

Pembuangan Tanah bekas
galian :

Pemasangan U-ditch 7.7 11.3 13.7
15 | Ruas Saluran 2B

Galian Tanah 2.7 4.7 7.7

Pembuangan Tanah bekas

galian 2.7 4.7 7.7

Urugan Pasir 1.3 3.7 6.3

Pekerjaan Lantai Kerja 3.7 6.0 8.7
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Lanjutan Tabel S. 2 Data durasi optimis (a), durasi pesimis (b), durasi paling

mungkin (m)

Durasi (Hari)
a m b
11.3

No. Uraian Pekerjaan

Ruas Sal m-" !

alian Tanah
i Pembuangan Tanah bekas
oalian

rugan Pasir
Pekerjaan Lantai k

Pemasangan Ugdi

—

J£"Ruas Saluran

alian T3 J-"

Pembuangan Tanah bekas

galian 11.0 14.3 17.3
Urugan Pasir 8.7 11.3 16.3
Pekerjaan Lantai Kerja 10.0 12.3 15.0
Pemasangan U-ditch 223 25.3 27.3

20 | Ruas Saluran 2E
Galian Tanah 7.7 10.7 13.3
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Lanjutan Tabel S. 2 Data durasi optimis (a), durasi pesimis (b), durasi paling

mungkin (m)

Durasi (Hari)

No. Uraian Pekerjaan

Pembuan

dl] dlldll DCKd
Urugan Rasi
Pekerjaan L

’ | Pemasangan U-ditch

Ruas Saluran 2F
alian Tanah

Pembuangan Tarn
galian

[u—
—

—_
—_
3

A
et e

9.
9.7

¥

Urugan Pasir
ekerjaan Lantai K

Pembuangan Tanah bekas

galian 7.3 9.7 13.3
Urugan Pasir 4.7 7.3 10.0
Pekerjaan Lantai Kerja 7.7 10.3 12.7
Pemasangan Box Coulvert 16.7 20.7 23.7

Pekerjaan Urugan 8.7 11.7 18.7
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5.2 ANALISIS DURASI YANG DIHARAPKAN (TE)
5.2.1 Durasi yang Diharapkan (TE) Pada Pekerjaan Rincian

Pada pembuatan jadwal atau time schedule proyek, setelah menentukan
estimasi angka-angka durasi optimis (a), durasi pesimis (b), dan durasi paling

mungkin (myyrimaka bungan ketiga angka
enjadi sat! $ A an (expected duration time,
g si Eang diharapkan at dihi tung dengan rumﬁeb ai berikut:

6
7.94 hari

ngan TE pada pek
optimis (a) = 3.7

_ 3.7+4(5.3)+83

6
= 5.56 hari
Berikut merupakan rekapitulasi perhitungan durasi yang diharapkan (TE)
dapat dilihat pada Tabel 5.3
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Tabel 5. 3 Rekapitulasi durasi yang diharapkan (TE) pada pekerjaan rincian

No.

Uraian Pekerjaan

TE (Hari)

Ruas Saluran 1A

gan Tanahbekasgalia

7.94

a

Pekerjaan Lantai Kerja

Pemasangan U-ditch

Ruas Salura l

Galian T'

Peml lan

[ |
\nal]
Urug .

Galian
Pembuangs

Urugan Pas

Pekerjaan |

Pemasanga

Ruas Salur:

Galian Ta

5 | Ruas Saluran 7B
Galian Tanah 3.39
Pembuangan Tanah bekas galian 3.39
Urugan Pasir 2.89
Pekerjaan Lantai Kerja 4.72
Pemasangan U-ditch 7.17




Lanjutan Tabel 5. 3 Rekapitulasi durasi yang diharapkan (TE) pada

pekerjaan rincian

No. Uraian Pekerjaan TE (Hari)

Pekerjaan Lantai Kerja

Pemasangan U-di

Ruas Sal

Pem M an

Perme ditch

T g

ka2
Ruas

|
Galiafig 1
Ser]

Galian T3

Pembuanga s galian

Urugan Pas

=
[¢]
=

Pekerjaan ILantai
Pemasanga

B
g

Ruas Saluy

embuangan Tanah bekas galian

. [

Rasir

,L.' S
ok M Al
emasangan U-di

10 | Ruas Saluran 6D

Galian Tanah 10.22
Pembuangan Tanah bekas galian 10.22
Urugan Pasir 7.67
Pekerjaan Lantai Kerja 9.39

Pemasangan U-ditch 16.39




Lanjutan Tabel 5. 3 Rekapitulasi durasi yang diharapkan (TE) pada

pekerjaan rincian

No.

Uraian Pekerjaan

TE (Hari)

11

Ruas Saluran 1B

Pemasangan U-ditch

Ruas Saluran

Galian T
Pem b . ian

_.-;

M_l_ e

RuasiSalurandB sl

Galia
Pembuang

Urugan Pas

Pekerjaan 1

Ruas Salur:

Galian Tad

15 | Ruas Saluran 2B ~
Galian Tanah 4.83
Pembuangan Tanah bekas galian 4.83
Urugan Pasir 3.72
Pekerjaan Lantai Kerja 6.06
Pemasangan U-ditch 11.56
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Lanjutan Tabel 5. 3 Rekapitulasi durasi yang diharapkan (TE) pada

pekerjaan rincian

No.

Uraian Pekerjaan

TE (Hari)

16

Ruas Saluran 2C

9.11

Pemasangan U-ditch

Ruas Saluran

Galian T

Pemb

>
Ruas Saluran [D__on

Galia s
Pembuang ekas galian

Urugan Pas

Pekerjaan 1

Pemasanga

Ruas Salur:

Galian Tad

20 | Ruas Saluran 2E ~
Galian Tanah 10.61
Pembuangan Tanah bekas galian 10.61
Urugan Pasir 8.83
Pekerjaan Lantai Kerja 8.89
Pemasangan U-ditch 15.28
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Lanjutan Tabel 5. 3 Rekapitulasi durasi yang diharapkan (TE) pada

pekerjaan rincian

No. Uraian Pekerjaan TE (Hari)
21 | Ruas Saluran 2F

11.72

Pemasangan U-ditch

Ruas Saluran

Pemasan

‘M M
‘-'“ﬁ»mul-"'

Pema:

Pekerjaa

Ruas Salur:

Galian Tan;
Pembuangz ckas galian

Urugan Pas

Pekerjaan

ekerjaan Urugan

1 #
j atan pada

Estimasi kurun waktu kegiatan metode PERT memakai rentang waktu dan

ekerjaan Rincian

bukan satu kurun waktu yang pasti. Rentang waktu ini menandai derajat
ketidakpastian yang berkaitan dengan proses estimasi kurun waktu kegiatan.
Besarnya derajat ketidakpastian ini tergantung dari besarnya angka yang

diperkirakan untuk a dan b. Dalam metode PERT, parameter yang menjelaskan
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masalah ini dikenal sebagai deviasi standar dan varians (Soeharto, 1995). Semakin
kecil nilai varians yang didapat, maka menunjukkan bahwa semakin pasti suatu
kegiatan dapat diselesaikan, dan sebaliknya. Nilai deviasi standar (S) dan varians
(V) pekerjaan utama diambil dari nilai deviasi standard an varians terbesar pada

pekerjaan rinei pan deviasi standar dan

INOAN)

VIS

2. [Ni aan pembuangan ta ckas galian
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Berikut merupakan rekapitulasi nilai deviasi standar dan varians pekerjaan
rincian dapat dilihat pada Tabel 5.4

Tabel 5. 4 Rekapitulasi nilai deviasi standar dan varians pekerjaan rincian

No. ian Pekerjaarn Deviasi Standar (S) | Varians (V)

nas Saluram A_M
Galian Tana 128

Pémbuangan Tanah bekas galian ' 1.28
0.78
0.67

1.63
1.63

¢

as Saluran 6B
}mn Tanah
“Pefibuangan Tanah be
gan Pasir

I

rjaan Lantai Kerj

@sangan U-ditch

)
f

. lian Tanah : 0.67 44
a . 0.44

{ 0.31

Pekerjaan Lantai Kerja - 0.78 0.60
Pemasangan U-ditch 1.78 3.16

5 | Ruas Saluran 7B

Galian Tanah 0.61 0.37
Pembuangan Tanah bekas galian 0.61 0.37
Urugan Pasir 0.56 0.31

Pekerjaan Lantai Kerja 0.72 0.52
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Lanjutan Tabel 5. 4 Rekapitulasi nilai deviasi standar dan varians pekerjaan

rincian

No.

Uraian Pekerjaan

Deviasi Standar (S)

Varians (V)

R Saluran 8B

[ Pel

|

B

| jpRan

I"E an Tanal ‘
iF

3

|

|

embuangan

E gan Pasir
Pekgrjaan Lanta

13 asangan U-dife

}s Saluran 8C

=Galian Tanah
buangan Tanah be
an Pasir

ﬁjj aan Lantai Kerja
sangan U-ditc

=\

Ruas Saluran 6C

L“'M' "Tv&".l' gl

rugan Pasir
Pekerjaan Lantai Kerja 0.6 1 0.37
Pemasangan U-ditch 0.72 0.52
10 | Ruas Saluran 6D
Galian Tanah 0.78 0.60
Pembuangan Tanah bekas galian 0.78 0.60
Urugan Pasir 0.78 0.60
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Lanjutan Tabel 5. 4 Rekapitulasi nilai deviasi standar dan varians pekerjaan

rincian

No.

Uraian Pekerjaan

Deviasi Standar (S)

Varians (V)

0.69

0.89

Saluran 1B

asangan']-sg l d r *4

'@M@Phum_ L63
Urygan Pasir 1.78

rjaan Lantai K

emasangan U-ditch

~Ruas Saluran 4B

sl

an Tanah
uangan Tanah be

Iallllr

man Pasir
rjaan Lantai Keg

)

0.52

2 Pt v -

Pembuangan Tanah bekas galian

Urugan Pasir 0.83 0.69

Pekerjaan Lantai Kerja 0.83 0.69

Pemasangan U-ditch 1.00 1.00
15 | Ruas Saluran 2B

Galian Tanah 0.83 0.69

Pembuangan Tanah bekas galian 0.83 0.69
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Lanjutan Tabel 5. 4 Rekapitulasi nilai deviasi standar dan varians pekerjaan

rincian

No. Uraian Pekerjaan Deviasi Standar (S) | Varians (V)

0.69
0.69

‘1 HEEN S

[

aRuas Saluran 2

Pembuangan

Utug

s Saluran 1D
ian Tanah
uangan Tanah b
an Pasir
Pemasangan U-ditch

——
_Rugs SalutandC J 7 e

alian Tanah

Pembuangan Tanah bekas galian 1.06 1.11
Urugan Pasir 1.28 1.63
Pekerjaan Lantai Kerja 0.83 0.69
Pemasangan U-ditch 0.83 0.69

20 | Ruas Saluran 2E
Galian Tanah 0.94 0.89
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Lanjutan Tabel 5. 4 Rekapitulasi nilai deviasi standar dan varians pekerjaan

rincian

No. Uraian Pekerjaan Deviasi Standar (S) | Varians (V)

0.89
111
1.78
2.25

1.36
1.36
2.25
1.00
1.00

Pemasangan pi 0.69
1 1

uas Saluran M2
an Tanah . 0.52
=Pembuangan Tanah bekas galia . 0.52

gan Pasir : 0.69
rjaan Lantai Kerja . 0.79

masangan Box Coul . i 1.11
rjaan Urugan . 0.52

[\
| -} »)
=]

Ruas Saluran M3

\Galiangfanail |~ 1. § w100
D O o oas PEIN Ty o BTN
rugan Pasir i . 0.79
Pekerjaan Lantai Kerja 0.83 0.69
Pemasangan Box Coulvert 1.17 1.36

Pekerjaan Urugan 1.67 2.78
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5.2.3 Durasi yang Diharapkan (TE) Pada Pekerjaan Utama

Pada analisis penjadwalan ulang dalam tugas akhir ini, durasi yang digunakan
adalah durasi pada pekerjaan utama. Durasi pekerjaan utama didapat dari hasil
durasi yang diharapkan (TE) pada pekerjaan rincian yang dihitung menggunakan

metode Bars atas dasar asumsi dan pengala aksana proyek. Berikut

merupa contoh %r%atsﬁlj M

. an ruas saluran 1 i - /
(TE) pada masing-masing pekerjaan rincian:

a. lian tanah = 7.94 hari

¢mbuangan tanah 94 hari

Hrugan pasir =

kerjaan lant

at di Tabe

ruas sal

[ [ [ 1o [ = [

b. Pembuangan tanah bekas galian = 11 hari

c. Urugan pasir = 8.67 hari

d. Pekerjaan lantai kerja = 11.83 hari

e. Pemasangan U-ditch = 21.94 hari

Perhitungan durasi pekerjaan utama dapat dilihat di Tabel 5.6
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Tabel S. 6 Perhitungan durasi pekerjaan ruas saluran 6A

Ruas Saluran 6A TE (hari)

Galian Tanah 11.00

Pembuangan Tanah bekas 11.00

Urugan Pasir 8.67

Pekerjaan Lantai Kerja 11283
1 Q.

Pemasangan U-

utama ‘ruas

dasarkan *h&rlTabel d rasi peke
6A selama 32.94 hari. Kemudian, setelah dila

ngan yang

si pada Tabel

LS

kan (TE) pada pekerjaan utama, didapat hasil re

rikut.

5

abel 5. 7 Durasi ya

S IUNIVERSI

U

17 Ruas Saluran 2D 23.06

18 Ruas Saluran 1D 38.78
19 Ruas Saluran 1C 39.44
20 Ruas Saluran 2E 25.89
21 Ruas Saluran 2F 28.06
22 Ruas Saluran M1 12.61
23 Ruas Saluran M2 21.17
24 Ruas Saluran M3 42.72
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5.2.4 Analisis Deviasi Standar Kegiatan dan Varians Kegiatan pada

Pekerjaan Utama

pekerjaan rincian,

a menent ar5 EV pekerj tama. Nilai S dan V didapat
cnjumlahan nilai S dan V pada pekerjaan galian tanan pémasangan U-
mtiap pekerjaan. Berikut merupakan rekapitulasi Te asi standar

pekerjaan utama dapat dil pada Tabel 5.8

Rekapitulasi ni i dar dan varians pekerjaan utama

i 21
Uraia ] E: v
Ruas Salt _J-.‘
Ruas ¢ """"Th. .—-""’" f L

244 3

Ruas Sa

Ruas Salura

Ruas Saluran 8

Ruas Saluran 8

Ruas Saluran 8

Ruas Saluran 6

Ruas Saluran 6

Ruas Saluran

Ruas Saluraxn
17 Ruas Saluran 2D 3 2.83 4.27
18 Ruas Saluran 1D 2.56 3.27
19 Ruas Saluran 1C 1.89 1.81
20 Ruas Saluran 2E 2.44 3.14
21 Ruas Saluran 2F 2.17 2.36
22 Ruas Saluran M1 0.83 0.69
23 Ruas Saluran M2 2.50 2.16
24 Ruas Saluran M3 3.83 5.14
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5.3 ANALISIS PENJADWALAN PROYEK
5.3.1 Analisis Penjadwalan dengan Manual Network Diagram

Activity on arrow atau arrow diagram terdiri dari anak panahdan lingkaran
atau segi empat. Anak panah menggambarkan kegiatan atau aktivitas, sedangkan

lingkaran a T . Dimulai dengan

2 kemudii\ Siag dﬁthar kegiatamatau pekerjaan
rencana proyek, rangkaian kegiatan di_saj ika_n lalam TM 5.5 Predecessor
1t arkan wawancara terhadap site engineer proyek. pe

ya dapat dilihat pada z

durasi pekD

essor | Dur mj:i
P
== i

gambaran

1. Berikut

iggtam dan perhitungan d ira

| I
Tabel 5.9 K

egiatan

—

Rua

Ruas Sa
Ruas Sa
Ruas Sa

| =

= [ DT

J
o

(VO
o

Ol (18O

AN

El

A= | =T Qm|m| OO

Q ] :

R Ruas Saluran 2F P.Q 28.06
S Ruas Saluran 2E P,Q 25.89
T Ruas Saluran 1D R.,S 38.78
U Ruas Saluran 1C T 39.44
A% Ruas Saluran M3 U 42.72
\\% Ruas Saluran M2 LK,V 21.17
X Ruas Saluran M1 V.W 12.61
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5.3.2 Menghitung Nilai EET (Earliest Event Time)
Menghitung besarnya nilai EET digunakan perhitungan ke depan (Forward
Analysis), mulai dari kegiatan paling awal dan dilanjutkan dengan kegiatan

berikutnya (E 0, 200 asil dari perhitu dalam arrow diagram

belakang
utkan dengan

LET dapat

n tersebut,

btal varians

metode PERT dinya an z dan dirumuskan
[—
T(d)-TE
=—di

vbability) proyek s i pada target

_ T(@)-T _ 210-286 -7

=-1.24
Sh2 61.36 61 36

Dengan angka z = -1.24 (lihat pada table distribusi Apendiks-II) diperoleh
angka 0.1075 x 100% = 10.75%. Maka, kemungkinan (probability) proyek selesai
pada target Td =210 hari adalah sebesar 10.75%.
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Tabel 5. 10 Apendix 11

z o 01 Dz [z n4 L5

=34 000z 0oz 000z 0003 §O00z poo0d
—33 000t 000t 000% 0004 foOood poood
=3¢ 0oy 0oa7  000s  000s foOO0s fOO0s

beleih

—2.7 0035 0034 0033
=26 0047 Q0045 0044
—25 0052 00% 0t
—&4 oogz i &
=23 00

=22

-1

—20

—-14

— 1.3 095
e e i = 7
—10 1587

7,
=
T
14
m
2
4

AHASAN

ari | hasil analisis d

3

didapat, waktu ideal a
i mis (b), dan

Setelah didapatkan waktu idéal pada setiap uraian pekerjaan proyek,
dilakukan perhitungan waktu ideal pekerjaan utama proyek yang berdasarkan
asumsi dan pengalaman dari pelaksana proyek. Kemudian dilakukan penyusunan
pekerjaan utama berdasarkan predecessor yang ada. Setelah tersusunnya setiap
pekerjaan maka digambarkan hasil durasi ideal ke Network Diagram berupa AOA

(Activity on Arrow). Lalu dari sini dapat dimulai perhitungan Earliest Event Time
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(EET) dan digambarkan pada Network Diagram dengan hasil 286 hari. Setelah
menghitung Earliest Event Time (EET) dilakukan perhitungan Latest Event Time
(LET) dan digambarkan pada Network Diagram. Durasi total dapat di identifikasi
setelah mendapatkan hasil perhitungan Farliest Event Time (EET) maka durasi total

penjadwalap 2 proyek  pe mgkungan kabupaten

, mengg,l\ikstie PEHIM& :
Dari_perhitungan deviasi standard dan varians kegi dapatkan nilai

ang berarti
kiqsar nilai varians mak; in ti i i sebut selesai
aktu, 0.83 yang

an bahwa
iselesaikan

210 hari.

1 hlsﬂsar 10.75%. ¥ i na proyek

afigunan drainase lingkunga ; dak terlalu

ingga masih terjadi ket . | i pat terjadi
g8 ] | ]

i
e perencana proyek y pan kurang




BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan p‘m&alxang A dMebelumnya naka diperoleh
i mebagai berikut. 7 /
e

dwalan menggunakan metode PERT dengan output k Diagram
pada pekerjaan mexn n 286 hari.

Wmelihat perbandi u tode PERT

yang akan

enghambat
ndapatkan

76
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KUESIONER URAIAN PEKERJAAN PROYEK DRAINASE
LINGKUNGAN KABUPATEN LAMONGAN

. Durasi
Durasi .
Optimis Sering
(aﬁ) Terjadi

(m)

oan Pasir

|

Saluran 6A

n Tanah

mbuangan Tanah bek

an Pasir
jaan Lantai Kerj

Urugan Pasir

Pekerjaan Lantai Kerja

Pemasangan U-ditch

4 | Ruas Saluran 7A

Galian Tanah

Pembuangan Tanah bekas galian




Durasi

Durasi Durasi Serin
No. Uraian Pekerjaan Optimis | Pesimis ne
Terjadi
(a) (b) ()

Urugan Pasir

Pekerjaan

as Saluran 8B

n Tanah
buangan Tanah bel
an Pasir

Urugan Pasir

Pekerjaan Lantai Kerja

Pemasangan U-ditch

Ruas Saluran 6C

Galian Tanah

Pembuangan Tanah bekas galian
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(a) (b) ()

Urugan Pasir

Pekerjaan

as Saluran 4A

n Tanah
buangan Tanah bel
an Pasir

Urugan Pasir

Pekerjaan Lantai Kerja

Pemasangan U-ditch

14

Ruas Saluran 2A

Galian Tanah

Pembuangan Tanah bekas galian

Urugan Pasir




No.

Uraian Pekerjaan

Durasi
Optimis
(a)

Durasi
Pesimis

(b)

Durasi
Sering
Terjadi
(m)

Pekerjaan Lantai Ker_] a

s Saluran 2D

1an Tanah

gan Pasir

Jaan Lantai Kerja

sangan U-ditch

Pekerjaan Lantai Kerja

Pemasangan U-ditch

19

Ruas Saluran 1C

Galian Tanah

Pembuangan Tanah bekas galian

Urugan Pasir

Pekerjaan Lantai Kerja
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Durasi Durasi Serin
No. Uraian Pekerjaan Optimis | Pesimis ne
Terjadi
(a) (b) ()

Pemasangan U-ditch

N on Loy M
Pemasangan ‘-ﬁ‘_ f
-

Ruas Saluran M1

y

yasangan pintu air

Saluran M2

1an Tanah

rugan Pasir

erjaan Lantai Ke

Galian Tanah

Pembuangan Tanah bekas galian

Urugan Pasir

Pekerjaan Lantai Kerja

Pemasangan Box Coulvert

Pekerjaan Urugan




KUESIONER URAIAN PEKERJAAN PROYEK DRAINASE
LINGKUNGAN KABUPATEN LAMONGAN

Nama

Jabatan

:WSWAMV

Durasi ]S)ul:asi
No. q Uraian Pekerja Optimis N
Terjadi
(a) (m)
1 [RWas Saluran 1A
I‘. ¥ Tanah 2 C IE
1ga Pasir %
kéfjaan Lantag [\
ZL
\S
1S
)
9
73
Galian Tanah 9 i b
a§ gdli - R/ 14 \y
P 1%
Pekerjaan Lantai Kerja i 0 \3 &
Pemasangan U-ditch Lk 2 o
4 | Ruas Saluran 7A
Galian Tanah | 2 S
Pembuangan Tanah bekas galian ) 5 S




Durasi

Dur.asi. Dulzas.i Sering
No. Uraian Pekerjaan Optimis | Pesimis Teriadi
|
(a) () b
Urugan P Z S
Pe n Lantai Ken o Yy 7
asangan UEE_L_M “\C
5 luran 7B
align Tanah \ 2 G
angan Tanah beka ( ¢
Pasir | ¢
erjaan Lantai L %
angan U-dit o L0
6 aluran 8
lian Tanah W S (®
mbuangan Ta {l 1
Pasir 9 (A4
erjaan Lantai Kerja \% )
angan U-ditch o 29
ol
7 uas'Saluran §B
Tanah 4 e g
ngan Tanah beka§igali Y 9
3Pasir L 0 9
\0
Pemasangan U-ditch \ Y 4
8
Galian Tanah - £ 8 12
Pembuangan Tanah bekas galian 5 % |2
Urugan Pasir Y b 9
Pekerjaan Lantai Kerja 5 ] L0
Pemasangan U-ditch \7, Y \7




Durasi
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Pasir [ )
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7
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M
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KUESIONER URAIAN PEKERJAAN PROYEK DRAINASE
LINGKUNGAN KABUPATEN LAMONGAN
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KUESIONER URAIAN PEKERJAAN PROYEK DRAINASE
LINGKUNGAN KABUPATEN LAMONGAN
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Pekerjaan Lantai Kerja

<= o= |

S = (v N




Durasi

Durasi Durasi Sering
No. Uraian Pekerjaan Optimis | Pesimis G s
@) (b) Terjadi
(m)
9 12
i\
\Z
A
" " 9
CLj i j i
2
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Kegiatan

Pekerjaan

Predecessor

Durasi (Hari)

A

Ruas Saluran 6D

uas an &

Ruas Salurar

'

Ruas Saluran 8A

26.61

Ruas Saluran 6A

Ruas Saluran 4B

=n\r

Ruas Saluran

Ruas Sal

Ruas S

Ruas S

Ruas Saluran

Ruas Saluran 74

Ruas Saluran 61

Ruas Saluran 14

Ruas Saluran 11

Ruas Saluran

B
C
D
E
F
G
H
I
J
K
L
M
N
O
P
Q
R
S
T
U
\%
\%
X

Ruas Saluran M3 U 42.72
Ruas Saluran M2 LK,V 21.17
Ruas Saluran M1 V,W 12.61




Nomor Kegiatan

EET (Earliest Event Time) .
. w » : Jalur Kritis
) 0 Kegiatan g
Keterangan : 0 1
0 0

Durasi

(Hari)
LET (Latest Event Time)

A

47.00

48.78

23.44

119.10 T 157.88 U

w 38.78 W 39.44 '(W
A

116.93
131.00




JADWAL PELAKSANAAN PEKERJAAN
AMANDEMEN I

Nama Paket : LMG.P-1
Pekerjaan : Pembangunan Drainase Lingkungan
Satker : Pengembangan Sistem Penyehatan
Lokasi : Kabupaten Lamongan
TA 1 2018
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN 210 HARI KALENDER
BULAN 1 BULAN 2 | BULAN 3 | BULAN 4 | BULAN 5 BULAN 6 [ BULAN 7
APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER
NO. URAIAN PEKERJAAN BCT)/BOT 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 b5 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 KET
0 2e s/cl. 18 19s/d22 | 23s/d 29 | 30s/d 07 s/d (14s/d 20| 21s/d |28 s/dg|.04s/d | 11s/d | 18 s/d4 25's/d"| 02 s/d | 09s/d | 16s/d | 23 s/d 30s/d ("4ERgd [ 13s/d [ 20s/d 27s/d | 03s/d | 10s/d | 17s/d | 24s/d | 01s/d | 08s/d | 15s/d | 22s/d |29s/d 04| 05s/d
Coil April 2018| April [ 06 Mei |28 Mei [ Mei | 27 Mei | 03 Juni [ 10Juni | 17 Juni |24 Juni| 01 Juli | 08 Juli*| 15Juli | 22%uli | 29 Juli e 5 1 % | Sep | 09Sep | 16Sep | 23Sep | 30Sep | 07 Okt | 14 Okt | 21 Okt | 280kt [ Nop | 11 Nop
2018 Agustus | Agustus | Agustus | Agustus
7 ) &
-l B | | il R P 100%
" PEKERJAAN SALURAN DRAINASE PERMUKIMAN SISTEM L™
SELATAN || ak F = pd
1. Ruas Saluran 1A 1.90 | |- 0.03 0.03 0.03 003 06| 016 0.27 0.27 0.27 0.25 0.25 0.17
2. Ruas Saluran 6A 2.66 | | o | 0.20 0.20 0.20 0.20 020|020 0.20 0.20 0.20 0.20 0.20 0.20 0.294# T0.06
3. Ruas Saluran 6B 2.70 | |- 5 047 047 047 0.47 0.47 0.12 0.12 0.12 002 | 7
4. Ruas Saluran 7A 0.89 | | | 040 0.15 0.04 0.04 0.04 0.5 015 | 003 0.04
5. Ruas Saluran 7B 0.70 | Lest 0.02 0.02 0.02 0.02 010 010 006 0.04 ‘/
6. Ruas Saluran 8A 2.96 | | 0.42 0.42 0.42 0.42 042 042 0.14 0.14 0.14 /
7. Ruas Saluran 8B 1.44 | | 0.19 049\ T e19 | 019 0.19 0.19 0.19 009 | #0.04 75%
8. Ruas Saluran 8C 2.20 | I _ 1 F 024 | [10.24 024 [0.24 024 | 024 0.24 | 0.24 0.24 0.
9. Ruas Saluran 6C 3.70 HEEP 0.43 043 | 4 043 0.43 043 | 043 043 0.43 0.28 /
10. Ruas Saluran 6D 3.72 L | 040 038/ 0.53 0.43 0.43 043 0.43 0.43 026 |
In. V4
PEKERJAAN SALURAN DRAINASE PERMUKIMAN SISTEM UTARA B E j . r A |
1. Ruas Saluran 1B 1.86 | LT . | 0.85 0.65 002 002 002 0.02 0.0, 0.02 0.14 0.08
2 Ruas Saluran 4A 3.71 ol e | e 0.20 0.21 021 021 021 021 ﬁl 1.26 0.99 50%
3. Ruas Saluran 4B 3.66 | N2 0.25 0.25 0.25 025 "025| 025 0.74 / 0.52 0.26 0.15 0.15 0.15 0.16
4. Ruas Saluran 2A 1.21 ) B Y I B R | 0.20 0.20 0.20 0.20 0.20 0.21
5 Ruas Saluran 2B 1.22 | |- e | 1L | 0.15 0.a5]° 04s5] 015 é 0.15 0.15 0.15
6 Ruas Saluran 2C 1.89 | | o | || | 0.24 024 024 / 0.24 0.24 0.24 0.36 0.12
7. Ruas Saluran 2D 1.80 | | jt o | | | o022 y 0.22 0.22 0.22 0.22 0.34 0.12
10. Ruas Saluran 1D 3.36 | | o | [ | ' & | / 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.06
11. Ruas Saluran 1C 3.45 | | SOl o | | 0.69 [ | 0.694” 0.69 0.69 0.71
12. Ruas Saluran 2E 2.04 || = o | |l ] | 0.41 a1 041 0.41 0.41 25%
13. Ruas Saluran 2F 3.12 | j | =l | | //0.62 | o062 0.62 0.62 0.62
14. Ruas Saluran M1 0.06 o 2 | | ) | / | o002 0.02 0.02
15. Ruas Saluran M2 13.37 B ] | | ] | / o | 223 2.23 2.23 2.23 2.23 2.23
16. Ruas Saluran M3 8.25 . | I | A // J e | 1.03 1.03 1.03 1.03 1.03 1.03 1.03 1.03
o ] T W > e -
1. PEKERJAAN RUMAH POMPA, & R. GENSET, KOLAM RETENSI 28.14 Jt I 8.| 0 8gge ™ 89 1.78 1.78 0.89 0.89 0.89 0.89 1.78 1.78 1.78 1.78 1.78 2.66 2.66 2.66 2.20
._"ﬂ-'_ o
100.00
Rencana Tiap Minggu Amandemen | (%) 0.00 0.00 0.00 00| 031, 079 038 053 000 o060 o000 018 177| 295 489] 5.04) 551 0633 , 816 8.76 8.98 8.43 8.46 6.83 3.98 455 4.26 4.00 3.53 1.33 0.06
Komulatif Rencana Tiap Minggu Amandemen (%) 0.00 0.00 0.00 0.0:0“;70.31 1,10 iz48(. 201" 2Zloi| 2oyl 203 2d8|" 395 6.91| [1ugo| 1684 22351 2867 36.83| 4559| 5457| 63.00| 7146 7829 8226 86.82| 91.08] 9507| 9861| 99.94[ 100.00
Realisasi "™ Jl | | =T I e (. '7 1
Komulatif Realisasi o ol 7; ; :j = i : ;‘L a e
Deviasi
KETERANGAN : PPK PENGEMBANGAN SISTEM PLP | KONSULTAN SUPERVISI KONTRAKTOR PELAKSANA

== = == = = = RESCHEDULE KONTRAK

s = SCHEDULE AMANDEMEN 1

SATKER PENGEMBANGAN SISTEM PLP
PROVINSI JAWA TIMUR

TRI WAHYURIYADI, ST., MM., MT.
NIP. 19731015 199311 1 001

PT. TATA CIPTA USAHA

KHAMAMI, ST.
TEAM LEADER

PT. GALA KARYA

AZKA, ST.
PROJECT MANAGER
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